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DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah Sistem Operasi dan K3 Kelautan ini mengajarkan mahasiswa untuk prinsip-prinsip
dasar, jenis aktivitas dan karakteristik operasi kelautan dengan mempertimbangkan sistem
manajemen Keselamatan n dan Kesehatan Kerja (K3). Materi dibagi dalam bahasan yang
meliputi: dasar-dasar K3, Sistem dan manajemen K3, sistem struktur bangunan lepas pantai
terintegrasi, jenis-jenis dan karakteristik operasi dan jasa kelautan serta pencegahan
pencemaran di laut.

CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN YANG DIBEBANKAN MATA KULIAH

D. Menguasai konsep dan prinsip keselamatan dan kesehatan kerja di bidang rekayasa kelautan

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Tujuan:

- Menjadikan mahasiswa mampu memahami, menjelaskan dan melakukan pengkajian
pada sistem operasi kelautan dengan mempertimbangkan dasar-dasar sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

Kompetensi:

- Mahasiswa mampu memahami konsep operasi dan jasa kelautan yang meliputi: ocean
lifting, towing, load out, installation jacket, berthing analysis;

- Mahasiswa mampu mengimplementasikan konsep dan membuat pemodelan seta
analissis sebuah operasi kelautan baik secara manual maupun dengan piranti lunak;

- Mahasiswa mampu memahami konsep sistem manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja (K3);

- Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan sistem manajemen terintegrasi pada
bangunan dan operasi di lepas pantai;

- Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan dampak dan perlindungan
pencemaran di laut.

POKOK BAHASAN

1. Sistem manajemen keselamatan di laut
a. Resiko, Keandalan dan Keselamatan di laut: Sebuah Pengantar
b. Sistem Manajemen Keselamtan dan Kesehatan Kerja (K3)/ HSE
c. ISM and ISPS Codes
d. Audit, Investigasi dan inspeksi K3
2. Manajemen Keselamatan Proses: Concept, principal & methodology
3. Sistem manajemen integritas struktur bangunan lepas pantai (Offshore structural integrity
management system)
a. Struktur Bangunan Lepas Pantai Terpancang (Fixed Offshore Structure)
b. Struktur Bangunan Lepas Pantai Terapung (Floating Offshore Structure)
c. Sistem Tambat Bangunan Lepas Pantai Terapunng (Mooring system of offshore floating
platform)
d. Inspeksi berbasis resiko (Risk Based Inspection)
4. Kriteria Perancangann dan Ketentuan Operasi (Design criteria & Procedures Operation
Requirement)




5. Sistem Operasi dan Jasa Kelautan (Marine Operation and Services)

a. Proses dan analisis struktur pemindahan bangunan lepas pantai (Load-out process and
analysis)

b. Sistem ballast bangunan lepas pantai terapung (Ballasting system of floating platform)
Operasi transport bangunan lepas pantai terpaung (Towing operation): stability and
maneuvering, wet and dry transport system);

d. Instalasi bangunan lepas pantai (Offshore installation): lifting analysis, process
launching, pipe-laying, jacking mechanism, mooring analysis.

Sistem dan operasi pembongkaran (Offshore removal system and operation)

f. Sistem manajemen keselamatan kapal dan pelabuhan (Ship and port safety system):
transport system, Oil and gas handling safety system.

6. Sistem manajemen pencegahan pencemaran di laut (Prevention of marine pollution
management system)
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